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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini
berpendoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf latin.

A. Konsonan
Fonem Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan

Arab di lambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di

lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus :

Huruf Arab Nama | Huruf Latin Nama
\ Alif [tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan
- Ba B Be
<& Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet




Sin S Es

o
U Syin Sy esdan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
a Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
J Nun N En
3 Wau w We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah y Apostrof
T Ya Y Ye
. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau
diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
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atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
. Kasrah I I
: Dhammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh : i -kataba
Jad -fa’ala
588 -zukira

C. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata
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itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan

ha(h)
Contoh :  JukYizay) - raudah al-atfal
- raudatulatfal
5 el -al-Madinah  al-
Munawwarah
-al-Madinatul-
Munawwarah
iall, -talhah
D. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid,
dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh : by} -rabbana

54 - al-birr
2l - al-haij

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh : Ja5 -ar-rajulu
A -as-sayyidu
Gl - as-syamsu
Al - al-qalamu
F. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh : (s -syai'un
ol -inna
B ° é .
< ol -umirtu
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ABSTRAK

Milarsikiana, 2025. “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Peduli Lingkungan
Melalui Kegiatan Jumat Bersih di TK Negeri Pembina Kecamatan Tulis”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini FTIK UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : A. Tabi’in, M.Pd

Kata kunci : Peran Guru, Karakter Peduli Lingkungan, Kegiatan Jumat Bersih, Anak
Usia Dini.

Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan aspek penting dalam pembentukan
kepribadian anak sejak usia dini, terutama di taman kanak-anak berada pada masa emas
Golden age. Isu lingkungan tentang pencemaran air dan kerusakan ala semakin
mengancam kehidupan manusia, sehingga perlu ditanamkan pada sekolah melalui
program, nyata yang dapat menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam membentuk karakter
peduli lingkungan melalui kegiatan jumat bersih di TK Negeri Pembina Kecamatan
Tulis. Rumusan masalahnya adalah (1) Bagaimana peran guru dalam kegiatan jumat
bersih?, (2) Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya?. Adapun
Tujuannya adalah untuk menganalisis peran guru sebagai motivator dalam membentuk
karakter peduli lingkungan pada anak usia dini serta mengidentifikasi faktor pendukung
dan penghambat yang mempengaruhi kegiatan jumat bersih.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data
meliputi guru, siswa dan dokumen sekolah. Analisis data dilakukan dengan reduksi,
penyajian data, dan verifikasi data, serta mengacu pada teori Environmental Education
Hungerford & Volk (1990) yang mencakup pengetahuan, sikap dan perilaku
lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan Jumat Bersih di TK Negeri Pembina Kecamatan Tulis berperan
signifikan dalam mengembangkan karakter peduli lingkungan anak usia dini melalui
tiga peran utama guru yaitu sebagai motivator, fasilitator, dan teladan. Dengan beberapa
point penting beberapa point penting yaitu (1) Guru memberikan pengetahuan
lingkungan kepada anak (Environmental Knowledge), (2) Guru rutin dalam kegiatan
jumat bersih untuk menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada anak (Environmental
Attitude) dan (3) Anak-anak terlibat secara langsung dalam kegiatan untuk
membiasakan diri dalam menjaga lingkungan (environmental behavior). Adapun faktor
pendukung meliputi komitmen kuat kepala sekolah dan guru serta kolaborasi dengan
orang tua/masyarakat, sedangkan penghambatnya yaitu kurangnya antusiasme anak,
keterbatasan alat kebersihan, dan cuaca buruk. Upaya mengatasi hambatan dilakukan
melalui evaluasi rutin, kolaborasi dengan stakeholders, dan pembiasaan konsisten di
sekolah maupun rumah. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya menjadi rutinitas
semata tetapi berhasil menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan yang berkelanjutan
pada anak didik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting
dalam pembentukan kepribadian anak sejak usia dini. Karakter
peduli lingkungan, yang mencakup sikap bertanggung jawab, sadar
akan pentingnya menjaga kelestarian alam, serta memiliki kebiasaan
hidup bersih dan ramah lingkungan, adalah salah satu nilai yang
perlu ditanamkan sejak dini. Hal ini mengingat isu lingkungan seperti
pencemaran, sampah, dan kerusakan alam semakin mengancam
keberlangsungan hidup manusia. Anak usia dini, khususnya di
Taman Kanak-Kanak (TK), berada pada fase emas (Golden Age) di
mana mereka mudah menyerap nilai-nilai dan kebiasaan positif. Oleh
karena itu, peran guru sebagai pendidik sangat krusial dalam
menanamkan karakter peduli lingkungan melalui kegiatan yang
terstruktur dan berkelanjutan (Lickona, 1999:12).

Isu lingkungan seperti pemanasan global, polusi, defortasi,
dan penumpukan sampah plastik telah menjadi masalah global yang
memerlukan  perhatian  serius.  Menurut  laporan  dari
intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) tahun 2021.
Dampak perubahan iklim semakin nyata dan mengancam
keberlangsungan hidup manusia. Oleh karena itu, pendidikan
lingkungan harus menjadi bagian internal dan kurikulum pendidikan
sejak dini untuk menciptakan generasi yang sadar dan bertanggung
jawab terhadap kelestarian lingkungan harus dimulai sejak dini dari
masa kanak-kanak.

Dalam hal ini pada dunia pendidikan guru memegang peran
yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai peduli
lingkungan kepada anak usia dini. Karena sebagai guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar semata, tetapi juga sebagai tauladan bagi
anak-anak (Diosi, 2020:10). Masa anak lebih cenderung meniru
perilaku orang dewasa di sekitarnya. Termasuk guru. Melakukan



kegiatan terstruktur jumat bersih, guru dapat mengajarkan nilai-nilai
kebersihan, tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan.
Selain itu, guru juga perlu menggunakan metode pembelajaran yang
kreatif dan kontekstual agar pesan lingkungan dapat dipahami dan di
internalisasikan oleh anak-anak.

Kegiatan jumat bersih merupakan salah satu bentuk
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) yang
melibatkan anak secara langsung dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Dimana pembelajaran melibatkan secara langsung
(Eksperimental Learning) akan lebih efektif dalam membentuk
lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya membersihkan lingkungan,
tetapi juga mengajarkan anak tentang pentingnya kerja sama, disiplin
dan tanggung jawab. Selain itu, kegiatan jumat bersih juga dapat
menjadi sarana untuk mengajarkan konsep daur ulang, pengelolaan
sampah dan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sebagai
bagian dari gaya hidup sehat (Aisyah, 2023:206).

Meskipun kegiatan Jumat Bersih memiliki potensi besar
dalam membentuk karakter peduli lingkungan, terdapat beberapa
tantangan dalam pelaksanaannya. Misalnya, kurangnya kesadaran
sebagian anak terhadap pentingnya kegiatan ini, serta keterbatasan
metode yang digunakan guru dalam menyampaikan pesan
lingkungan (Sirotus, 2021:2209) Beberapa anak mungkin masih
menganggap kegiatan ini sebagai beban atau kewajiban, bukan
sebagai bagian dari tanggung jawab moral terhadap lingkungan.
Selain itu, keterbatasan waktu, sarana, dan prasarana juga dapat
menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan ini. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang lebih inovatif dan partisipatif agar kegiatan
ini dapat memberikan dampak yang lebih signifikan.

Pendidikan karakter peduli lingkungan sejak dini tidak hanya
bermanfaat untuk masa sekarang, tetapi juga untuk masa depan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Chawla (1999:417), anak-
anak yang terbiasa dengan kegiatan peduli lingkungan cenderung
tumbuh menjadi individu yang lebih bertanggung jawab terhadap
kelestarian alam. Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yang
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dicanangkan oleh PBB, khususnya tujuan ke-12 (Konsumsi dan
Produksi yang Bertanggung Jawab) dan ke-13 (Penanganan
Perubahan Iklim). Pendidikan lingkungan sejak dini juga dapat
menciptakan generasi yang lebih peka terhadap isu-isu lingkungan
dan mampu mengambil tindakan nyata untuk mengurangi dampak
negatif terhadap alam. Berdasarkan observasi awal menurut
pemaparan dari guru kelas Bu Nor Wiwin bahwa di TK Negeri
Pembina Kecamatan Tulis, ditemukan bahwa sebagian siswa masih
sering membuang sampah sembarang dan kurangnya antusias anak
dalam kegiatan kebersihan. Kegiatan jumat kemudian di rancang
sebagai solusi dengan melibatkan anak secara langsung melalui
metode belajar sambil bermain, seperti lomba memungut sampah dan
permainan edukatif bertema lingkungan (Agustin & Restu, 2024:30).

Di TK Negeri Pembina Kecamatan Tulis, kegiatan Jumat
Bersih telah menjadi rutinitas mingguan yang melibatkan seluruh
siswa, guru, dan staff sekolah. Kegiatan ini meliputi membersihkan
kelas, membuang sampah pada tempatnya. Selain itu, guru juga
mengintegrasikan pesan-pesan lingkungan ke dalam pembelajaran
sehari-hari, seperti melalui cerita, lagu, atau permainan. Namun,
masih ada tantangan dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya
kesadaran sebagian anak terhadap pentingnya kegiatan ini dan
keterbatasan metode yang digunakan guru untuk menyampaikan
pesan lingkungan (Agustin & Restu, 2024:30). Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengidentifikasi strategi
yang lebih efektif dalam membentuk karakter peduli lingkungan
pada anak.

Teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg menegaskan
bahwa anak usia dini berada pada tahap pra-konvensional, di mana
mereka mulai memahami aturan dan norma melalui interaksi dengan
lingkungan sekitar. Pada tahap ini, anak cenderung mengikuti aturan
untuk menghindari hukuman atau mendapatkan penghargaan
(Hanafiah, 2024:80). Oleh karena itu, kegiatan seperti Jumat Bersih
dapat menjadi media efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai
peduli lingkungan melalui pembiasaan dan contoh langsung dari



guru. Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD) adalah
pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk memberdayakan
individu agar dapat berkontribusi dalam mewujudkan masa depan
yang berkelanjutan. Menurut UNESCO (2020), ESD mencakup tiga
pilar utama, yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi. Pendidikan
lingkungan, sebagai bagian dari ESD, bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan individu dalam mengelola
sumber daya alam secara bijak. Anak usia dini, sebagai generasi
penerus, perlu dibekali dengan pemahaman dan keterampilan
tersebut agar dapat menghadapi tantangan lingkungan di masa depan
(Fauzi, 2021:1785).

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena beberapa
alasan. Pertama, untuk mengidentifikasi peran guru dalam
memanfaatkan kegiatan jumat bersih sebagai media pembentukan
karakter peduli lingkungan pada anak. Kedua, untuk mengetahui
sejauh mana kegiatan ini berpengaruh terhadap sikap dan perilaku
anak dalam menjaga lingkungan. Ketiga, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan lain
dalam mengembangkan program serupa yang lebih efektif.

Dalam hal ini Pembentukan karakter peduli lingkungan sejak
dini merupakan investasi penting untuk menciptakan generasi yang
bertanggung jawab terhadap kelestarian alam. Guru, sebagai ujung
tombak pendidikan, memiliki peran strategis dalam menanamkan
nilai-nilai tersebut melalui kegiatan seperti Jumat Bersih. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mendalam tentang peran guru dan efektivitas kegiatan Jumat Bersih
dalam membentuk karakter peduli lingkungan di TK Negeri Pembina
Kecamatan Tulis.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini merujuk pada
berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter peduli
lingkungan melalui kegiatan jumat Bersih di TK Negeri Pembina
Kecamatan Tulis. Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi
adalah:
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1. Kurangnya kesadaran anak tentang pentingnya menjaga
lingkungan
Tingkat kesadaran anak-anak rendah hal ini terlihat dari
kurangnya partisipasi aktif anak dalam kegiatan jumat Bersih dan
ketidaktahuan mereka tentang dampak negatif dari perilaku tidak
peduli lingkungan.

2. Kurangnya Sarana dan Prasarana yang mendukung
TK Negeri Pembina Kecamatan Tulis masih keterbatasan dalam
hal sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan Jumat
Bersih, yakni kurangnya jumlah prasarana berupa alat-alat
kebersihan seperti sapu lantai, sapu lidi, sorok, dan sulak.

1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka masalah
yang dibahas dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Penelitian ini hanya membahas peran guru dalam membentuk
karakter peduli lingkungan melalui kegiatan Jumat Bersih di TK
Negeri Pembina Kecamatan Tulis.

2. Strategi dan metode yang digunakan guru dalam menanamkan
nilai-nilai peduli lingkungan melalui kegiatan jumat bersih.

3. Dampak dari adanya kegiatan Jumat Bersih terhadap karakter
peduli lingkungan.

4. Penelitian ini juga membatasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan kegiatan Jumat Bersih di TK Negeri
Pembina Kecamatan Tulis seperti partisipasi anak, dukungan
sekolah, dan sarana dan prasarana.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter peduli
lingkungan melalui kegiatan jumat bersih di TK Negeri Pembina
Kecamatan Tulis?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
kegiatan jumat bersih di TK Negeri Pembina Kecamatan Tulis?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan atau

mendeskripsikan peran guru dalam memanfaatkan kegiatan



jumat bersih sebagai media pembentukan karakter peduli
lingkungan pada anak.

2. Untuk mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan atau kegagalan kegiatan jumat bersih, baik dari segi
sarana prasarana, partisipasi anak, maupun dukungan dari pihak
sekolah dan orang tua.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis
dan manfaat praktik, manfaat tersebut adalah:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini  diharapkan menambah wawasan
pengetahuan pada program studi anak usia dini terkhusus
mengenai pembentukan karakter peduli lingkungan melalui
kegiatan jumat bersih di TK Negeri Pembina Kecamatan Tulis.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai
pentingnya menjaga lingkungan serta mengembangkan
keterampilan dan rasa empati akan dampak lingkungan
terhadap kesehatan.

b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan akan berguna untuk para pendidik
atau guru dalam meningkatkan kemampuan mengajar,
pengembangan strategi, serta kemampuan mengevaluasi
kemajuan siswa dalam mengembangkan karakter peduli
menjaga lingkungan.

c. Bagi Sekolah
Diharapkan hasil penelitian ini akan berguna dan bermanfaat
mengenai menjaga lingkungan dengan baik, serta
memperkuat peran guru dalam membentuk karakter anak
terhadap peduli lingkungan. Dan juga diharapkan penelitian
ini dijadikan bahan evaluasi untuk kebijakan sekolah untuk
tetap memperhatikan dan meningkatkan layanan program
yang telah dijalankan.

d. Bagi Anak Usia Dini
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Dari adanya penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya
menjaga lingkungan sejak dini. Serta membentuk karakter
peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
pengalaman mendalam serta pengetahuan baru yang mana
mampu merancang dan berhasil melalui tahapan selama
proses penelitian hingga selesai.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam skripsi
berjudul “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Peduli Lingkungan

Melalui Kegiatan Jumat Bersih di TK Negeri Pembina Kecamatan
Tulis”’, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peran guru dalam kegiatan Jumat Bersih memiliki kontribusi
penting dalam pembentukan karakter peduli lingkungan anak
usia dini. Peran guru ditunjukkan melalui tiga fungsi utama yaitu
sebagai motivator, fasilitator, dan teladan.

a. Guru sebagai motivator memiliki peran  untuk

membangkitkan semangat dan antusiasme anak dalam
mengikuti kegiatan Jumat Bersih. Guru memberikan
penjelasan yang menarik dan mudah dipahami mengenai
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sejak dini. Selain
itu, guru juga memberikan pujian atau penghargaan
sederhana untuk mendorong perilaku positif anak. Motivasi
ini ditunjukkan melalui kata-kata penyemangat, cerita
inspiratif, maupun kegiatan bermain yang mengandung nilai
lingkungan. Anak-anak yang awalnya belum antusias pun
mulai menunjukkan ketertarikan karena didorong oleh
pendekatan guru yang menyenangkan..

. Guru sebagai fasilitator menyediakan sarana dan kondisi

pembelajaran yang memungkinkan anak terlibat langsung
dalam kegiatan peduli lingkungan. Guru merancang kegiatan
Jumat Bersih sedemikian rupa agar sesuai dengan tingkat
perkembangan anak usia dini. Kegiatan seperti memungut
sampah, membersihkan meja, atau menyiram tanaman
disesuaikan dengan kemampuan motorik anak. Guru juga
memberikan arahan dan membimbing anak-anak selama

61
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kegiatan berlangsung, agar mereka merasa aman dan paham
apa yang harus dilakukan. Selain itu, guru bekerja sama
dengan sekolah wuntuk memastikan tersedianya alat
kebersihan seperti sapu kecil, serok, dan tempat sampah
berwarna. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan, guru selalu
mendampingi anak dan memberikan penjelasan secara
konkret. Peran fasilitator ini menjadikan anak tidak hanya
tahu secara teori, tetapi juga mengalami langsung proses
pembiasaan peduli lingkungan.

c. Guru sebagai teladan (role model) menunjukkan sikap dan
perilaku peduli lingkungan yang dapat diamati dan ditiru oleh
anak-anak. Guru secara konsisten memperlihatkan kebiasaan
baik seperti membuang sampah pada tempatnya,
membersihkan ruang kelas, serta menjaga lingkungan
sekolah tetap rapi. Sikap ini menjadi contoh nyata yang
ditangkap langsung oleh anak-anak sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Anak usia dini sangat mudah meniru
perilaku orang dewasa, sehingga tindakan konkret dari guru
memiliki dampak besar. Ketika guru membersihkan kelas
bersama anak-anak, mereka belajar bahwa tindakan tersebut
adalah bagian dari tanggung jawab bersama. Teladan guru
juga ditunjukkan melalui penggunaan bahasa yang santun
dan ajakan yang tidak memaksa, tetapi menumbuhkan
kesadaran. Dengan menjadi panutan, guru tidak hanya
mengajar dengan kata-kata, tetapi juga mendidik melalui
perbuatan yang berulang dan konsisten.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Jumat

Bersih. Faktor pendukung merupakan segala sesuatu yang
membantu  memperlancar  pelaksanaan  kegiatan  dan
berkontribusi terhadap keberhasilan tujuan kegiatan. Dalam
konteks penelitian ini, faktor pendukung kegiatan Jumat Bersih
di TK Negeri Pembina Kecamatan Tulis mencakup adanya
dukungan penuh dari kepala sekolah, semangat serta konsistensi
para guru dalam melaksanakan kegiatan, serta keterlibatan aktif
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orang tua dan masyarakat sekitar. Dukungan ini menjadikan
kegiatan berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu,
tersedianya sarana dan prasarana yang memadai juga turut
memperkuat  keberhasilan pembentukan karakter peduli
lingkungan pada anak usia dini.

Sedangkan, Faktor penghambat adalah segala hal yang dapat
mengganggu atau memperlambat pencapaian tujuan dari
kegiatan yang dilaksanakan. Dalam kegiatan Jumat Bersih,
beberapa hambatan yang ditemukan antara lain rendahnya
partisipasi  sebagian anak yang masih belum antusias,
keterbatasan alat kebersihan seperti sapu dan tempat sampah
yang belum memadai, serta kendala cuaca yang tidak
mendukung, seperti hujan yang mengganggu jadwal
pelaksanaan. Meskipun demikian, hambatan tersebut diatasi
dengan strategi pembiasaan secara terus-menerus, evaluasi
berkala oleh guru dan pihak sekolah, serta kerja sama yang intens
dengan orang tua agar anak tetap mendapatkan pemahaman dan
contoh positif tentang pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan, baik di sekolah maupun di rumah.

3. Saran-saran

1. Kepada Sekolah

a. Sekolah perlu menambah jumlah alat kebersihan (sapu,
tempat sampah, ember dll) agar kegiatan dapat berjalan lebih
optimal.

b. Membuat tempat sampah terpilah (organik dan anorganik)
untuk melatih anak membiasakan memilah sampah sejak
dini.

c. Mengadakan variasi kegiatan seperti proyek menanam
tanaman atau daur ulang sampah.

2. Bagi Guru

a. Mengembangkan media pembelajaran yang lebih kreatif
seperti video edukatif, dongeng bertema lingkungan atau
permainan simulasi kebersihan.
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b. Melakukan refleksi rutin pasca kegiatan untuk menilai
efektivitas metode yang digunakan dan memberikan reward
kepada anak yang aktif dalam kegiatan untuk meningkatkan
motivasi

3. Bagi Orang Tua/Wali Murid

a. Keterlibatan dalam kegiatan sekolah seperti kerja bakti di
sekolah atau menyumbang alat kebersihan.

b. Menerapkan kebiasaan menjaga kebersihan di rumah dan
memberi contoh dengan mengajak anak secara langsung.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian lebih mendalam dapat dilakukan untuk melihat
sejauh mana kegiatan ini mempengaruhi karakter anak
setelah mereka melanjutkan ke jenjang pendidikan dasar.

b. Menganalisis peran komunitas sekitar dalam mendukung
program pendidikan lingkungan.
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